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untuk naik ke fase berikutnya.” 
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ABSTRAK 

 

Penggunaan smartphone oleh remaja yang berlebihan secara signifikan 

menyebabkan mereka menjadi jarang berinteraksi, individualis, dan anti sosial. 

Penalaran moral merupakan faktor kunci yang mempengaruhi kecenderungan hati 

seseorang untuk bertindak secara prososial, meskipun korelasi antara penalaran 

moral dengan perilaku moral tidak begitu tinggi, karena faktor perilaku prososial 

dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya yaitu situasi, penolong, kebutuhan 

dan keinginan seseorang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan penalaran moral dengan perilaku prososial remaja pengguna 

smartphone di Kota Pekanbaru. Populasi penelitian sebanyak 195.418 orang 

remaja, digunakan sampel 270 orang remaja dengan teknik cluster random 

sampling. Pengumpulan data menggunakan skala perilaku prososial dan skala DIT 

(defining issue test), selanjutnya data yang didapat dianalisis dengan menggunakan 

analisis korelasi pearson product moment. Berdasarkan hasil analisis penelitian ini, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

penalaran moral dengan perilaku prososial remaja pengguna smartphone di Kota 

Pekanbaru. Semakin tinggi penalaran moral remaja, maka akan semakin tinggi 

pula perilaku prososial remaja pengguna smartphone di Kota Pekanbaru. Adapun 

besar sumbangan penalaran moral dengan perilaku prososial pada remaja 

pengguna smartphone adalah sebesar 12,7%. 

 

Kata Kunci : Perilaku prososial, Penalaran moral, Remaja 
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ABSTRACT 

 

The excessive using of smartphones among teens caused them became less 

interacting, individualistic, and anti-social. Moral reasoning is a key factor that 

influences the tendency of one's mind to act pro social, although the correlation 

between moral reasoning with moral behavior is not so high, because pro-social 

behavior factors are influenced by many factors, one of which is the situation, 

helper, needs and desires of a person. The purpose of this study was to determine 

the relationship of moral reasoning and prosocial behavior among adolescents of 

smartphone users at Pekanbaru city. The study population was 195.418 

adolescents, sample used were 270 adolescents with cluster random sampling 

techniques. Data collection used prosocial behavior scale and DIT (defining issue 

test), then the data obtained were analyzed by using correlation pearson product 

moment analysis. Based on the results of the analysis of this study, it can be 

concluded that there is a significant relationship between moral reasoning and 

prosocial behavior among adolescent of smartphone users at Pekanbaru city. The 

higher of their moral reasoning, the higher their prosocial behavior among 

adolesecents of smartphone users at Pekanbaru city. Moral reasoning contributed 

into adolescents prosocial behavior by percentage 12,7%. 

 

Keywords: Moral reasoning, Prosocial behavior, Adolescents 
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علاقة التفكيز الأخلاقي بالسلىك الاجتماعي عند مستخدمي الهىاتف 

 الذكية في مدينة بيكانبارو

 رسقً كىرَادي
٨٩١٨٨١٨٥١ 

 كهٍح عهى انُفض

 انجايعح الإطلايٍح انزٌىٌح

 انًهخص

الاطرخذاو انًفزط نههىاذف انذكٍح يٍ قثم انًزاهقٍٍ ٌجعههى أقم ذفاعهٍح وفزدٌح 

كٍز الأخلاقً هى عايم رئٍظً ٌؤثز عهى يٍم قهة ويعادٌح نهًجرًع. انرف

انشخص إنى انرصزف تشكم إٌجاتً، عهى انزغى يٍ أٌ انعلاقح تٍٍ انرفكٍز 

الأخلاقً يع انظهىك الاجرًاعً نٍظد عانٍح جذاً، لأٌ انظهىك الاجرًاعً ذرأثز 

تعذج عىايم، أحذها هى انىضع، وانًظاعذ، واحرٍاجاخ ورغثاخ انشخص. كاٌ 

ٍ هذِ انذراطح هى ذحذٌذ علاقح انرفكٍز الأخلاقً تانظهىك الاجرًاعً انغزض ي

نًظرخذيً انهىاذف انذكٍح فً يذٌُح تٍكاَثارو. كاٌ يجرًع انذراطح 

يزاهقاً ترقٍُاخ أخذ انعٍُاخ انعشىائٍح  ٠٧١يزاهقاً، تاطرخذاو عٍُح يٍ ٨٥٩،٥٨١

 DITيقٍاص انظهىك الاجرًاعً ويقٍاص انعُقىدٌح. جًع انثٍاَاخ تاطرخذاو 

)ذحذٌذ اخرثار انًشكهح(، ثى ذى ذحهٍم انثٍاَاخ انرً ذى انحصىل عهٍها تاطرخذاو 

ذحهٍم ارذثاط ضزب انعشوو تٍزطىٌ. اطرُاداً إنى َرائج ذحهٍم هذِ انذراطح، 

ًٌكٍ الاطرُراج أٌ هُاك علاقح كثٍزج تٍٍ انرفكٍز الأخلاقً وانظهىك الاجرًاعً 

رخذيً انهىاذف انذكٍح عُذ انًزاهقٍٍ فً يذٌُح تٍكاَثارو. كهًا ساد انرفكٍز نًظ

الأخلاقً نهًزاهقٍٍ، كهًا ارذفع انظهىك الاجرًاعً نًظرخذيً انهىاذف انذكٍح 

فً يذٌُح تٍكاَثارو. ذثهغ يظاهًح انرفكٍز الأخلاقً فً انظهىك الاجرًاعً تٍٍ 

 .٪٧‚٨٠يظرخذيً انهىاذف انذكٍح 

 

 المفتاحية: السلىك الاجتماعي، التفكيز الأخلاقي، المزاهقىنالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Jumlah pengguna smartphone di Indonesia mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Berdasarkan Data Statista (2019) menyebutkan bahwa pengguna 

smartphone diproyeksikan baru mencapai 28% dari total penduduk Indonesia 

pada 2019, naik 2% dari tahun sebelumnya. Angka ini akan meningkat secara 

pelan hingga empat tahun ke depan yang diproyeksikan mencapai 33% pengguna 

aktif dari jumlah total penduduk Indonesia. Rahmayani (2018) menambahkan, 

berdasarkan lembaga riset digital marketing Emarketer memperkirakan pada 2018 

jumlah pengguna aktif smartphone di Indonesia lebih dari 100 juta orang, dan 

dengan jumlah sebesar itu Indonesia akan menjadi negara dengan pengguna aktif 

smartphone terbesar keempat di dunia setelah Cina, India, dan Amerika. 

Berdasarkan Data Digital Indonesia (2019) hingga bulan Januari 2019 dari 

jumlah total penduduk Indonesia 268,2 juta jiwa terdapat pengguna smartphone 

mencapai 355,5 juta jiwa hal ini terjadi karena diperkirakan satu orang memiliki 2 

atau lebih smartphone. Artinya peredaran smartphone lebih banyak dari jumlah 

penduduk di seluruh Indonesia. Ditinjau dari waktu penggunaan dari device 

apapun, rata-rata masyarakat Indonesia menggunakan waktu 8 jam 36 menit untuk 

browsing internet, 3 jam 26 menit untuk mengakses sosial media, 2 jam 52 menit 

untuk broadcast dan video streaming, serta 1 jam 22 menit untuk streaming musik 

secara online.  
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Menurut Untari (2019) berdasarkan hasil laporan survei yang dilakukan 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2018 

pengguna smartphone terbanyak adalah remaja usia 10 – 14 tahun mencapai 

66,2% dan remaja usia 15 – 19 tahun mencapai 91%. Persentase ini tertinggi 

dibandingkan kalangan usia lainnya. 

Dampak smartphone menurut Nugroho dan Faruq (2018) terhadap 

kesehatan yaitu tingkat konsentrasi menurun, waktu tidur menjadi berkurang, 

malas untuk melakukan aktivitas lainnya, dan perkembangan individu yang 

terganggu. Dampak smartphone terhadap psikologis yaitu memicu terjadinya 

penyakit mental, menumbuhkembangkan sikap egosentris, mempengaruhi 

kemampuan dalam menganalisis sebuah masalah, dan menjadi lebih agresif. 

Dampak smartphone terhadap budaya yaitu kurangnya sosialisasi dengan 

masyarakat sekitar, memicu budaya konsumerisme, interaksi dengan orang lain 

menjadi berkurang. 

Menurut Prayudi (dalam Muflih, Hamzah & Puniawan, 2017) fenomena 

penggunaan smartphone seakan menjadikan seseorang memiliki dunianya sendiri. 

Remaja sering terlihat sibuk dengan smartphone, sampai mengabaikan orang 

disekitarnya. Kehadiran smartphone menjadikan pengguna jarang bersosialisasi 

dengan orang-orang disekitarnya. Kemudahan bersosialisasi dalam menggunakan 

smartphone, justru membuat terlihat anti-sosial di kehidupan nyata. Sekelompok 

remaja yang sedang berkumpul bersama dalam satu tempat, namun frekuensi 

mereka berbicara lebih rendah dibanding dengan menggunakan smartphone-nya 

masing-masing.  
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Berdasarkan berita harian online terkait dampak smartphone pada remaja 

menunjukkan, penduduk Indonesia umumnya sehari menghabiskan 191 menit 

menggunakan ponsel, artinya ponsel memiliki peran yang sangat dominan dalam 

kehidupan remaja Indonesia saat ini (Rani, 2015). Bullying di media sosial melalui 

smartphone sangat cepat menyebarnya tanpa bisa dikendalikan siapa saja yang 

menerima kiriman yang bersifat pelecehan tersebut, bahkan beberapa kasus 

tindakan bullying hingga menyebabkan korbannya melakukan tindakan nekat 

mengakhiri hidupnya (Dewi, 2018). Seorang remaja usia 15 tahun diperkosa oleh 

lima hingga enam laki-laki. Empat puluh orang menyaksikannya langsung, tak 

ada satupun yang melapor ke polisi ketika kejadian berlangsung (Jusuf, 2017). 

Berbagai video yang viral di salah satu media akun instagram @cekviral.id 

menunjukkan seorang remaja yang hanya berdiam diri merekam dengan 

smartphone ketika ada seorang wanita yang dipukul oleh lelaki yang diduga 

kekasihnya, sampai video tersebut berhenti tidak ada satupun tindakan yang 

dilakukan oleh siperekam video. Akun instagram @okantv_newsupdate juga 

menunjukkan sikap seorang remaja yang tidak bergegas melakukan pertolongan 

terhadap seorang wanita yang diduga mabuk, justru direkam dengan smartphone 

dan ditanyai hal yang kurang senonoh. Akun instagram @info_kejadian_makassar 

juga menunjukkan video perkelahian dua remaja perempuan yang tidak dilerai 

justru direkam menggunakan smartphone, mirisnya si perekam video justru saling 

menyoraki remaja yang berkelahi tersebut. 

Penelitian Poerwandari (2019) menemukan fenomena rendahnya perilaku 

prososial remaja di Kota Pekanbaru diketahui berdasarkan kejadian pengeroyokan 

http://edition.cnn.com/2017/03/21/us/facebook-live-gang-rape-chicago/
http://edition.cnn.com/2017/03/21/us/facebook-live-gang-rape-chicago/
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di salah satu sekolah swasta Pekanbaru yang melibatkan remaja lelaki dan 

perempuan yang menganiaya temannya, ketika kejadian itu berlangsung remaja 

lain justru tidak mempedulikan nasib korban bahkan terkesan membiarkan hal itu 

terjadi. Hasil observasi yang Poerwandari lakukan pada tanggal 9 Mei 2019 di 

salah satu halte busway jalan Kaharuddin Nasution Pekanbaru menunjukkan 

beberapa orang remaja yang santai duduk, bahkan membiarkan seorang ibu hamil 

dan orang yang sudah renta berdiri menunggu busway. 

Penelitian Yanti (2018) menemukan fenomena rendahnya perilaku prososial 

khususnya pada remaja di Kota Pekanbaru antara lain adalah banyak remaja yang 

sibuk dengan smartphone masing-masing dan tidak memberikan kursi kepada 

orangtua yang berdiri di dalam busway. Percobaan sederhana dilakukan dengan 

menjatuhkan kertas dan buku tepat dihadapan kumpulan siswa, dan dari lima kali 

percobaan tidak ada satupun siswa yang membantu. 

Penelitian Lestari dan Partini (2015) di Surakarta menemukan terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara penalaran moral dengan perilaku 

prososial pada remaja. Rendahnya perilaku prososial remaja ditunjukkan oleh 

sikap ketika terjadi kecelakaan lalu lintas di jalan raya, sebagian remaja lebih 

banyak yang menonton dari pada memberikan pertolongan secara spontan, 

ataupun solidaritas terhadap teman sehingga muncul peristiwa-peristiwa tawuran 

atau perkelahian antara remaja, remaja juga tidak banyak yang ikut melerai 

ataupun penyerangan kantor polisi dan kasus balas dendam yang terjadi di dalam 

lapas.  
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Penelitian Setioasih (2016) di Malang menyimpulkan terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara perkembangan moral dengan perilaku prososial 

pada remaja. Banyak siswa kini yang tidak takut lagi melakukan pelanggaran 

disekolah, nilai-nilai kesetiakawanan, pengabdian, dan tolong menolong 

mengalami penurunan yang berdampak pada perwujudan kepentingan diri sendiri 

atau egois dan rasa individualis. Rendahnya moral dan perilaku prososial siswa 

juga ditunjukkan oleh perilaku kekerasan oleh siswi yang memukul, menendang 

dan menampar sambil mengucapkan kata-kata kasar untuk si korban sementara 

teman sekolahnya yang lewat tapi justru bersikap acuh tak acuh pada kejadian 

tersebut. 

Penelitian Lestari (2015) di Surakarta juga menemukan hasil terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara penalaran moral dengan perilaku 

prososial pada remaja. Rendahnya perilaku prososial remaja ditunjukkan oleh 

sikap saat ada seorang teman yang akan meminjam catatan tetapi teman tersebut 

bukan merupakan teman dekat mereka, maka mereka tidak mau meminjamkan 

catatan tersebut dengan alasan catatan tersebut akan dipakai untuk belajar. 

Demikian pula bila ada teman yang minta tolong diajari mata pelajaran tertentu 

yang tidak mereka mengerti, maka seringkali siswa yang dimintai tolong tersebut 

menolak untuk membantu dengan berbagai alasan. 

Masalah sosial yang timbul karena perbuatan-perbuatan remaja dirasakan 

sangat mengganggu kehidupan bermasyarakat baik di kota maupun di pelosok 

desa (Sudarsono, 2012). Soekanto (dalam Sudarsono, 2012) menambahkan akibat 

yang ditimbulkan dari masalah sosial remaja ini sangat memilukan, kehidupan 
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masyarakat menjadi resah, perasaan tidak aman bahkan sebagian anggotanya 

merasa terancam hidupnya sehingga perbuatan anak-anak muda yang nyata-nyata 

bersifat melawan hukum dan anti sosial tersebut sangat tidak disukai oleh 

masyarakat karena menyangkut tata kelakuan yang tidak bermoral, berlawanan 

dengan hukum dan sifatnya merusak.  

Menurut Mighwar (2011) pada dasarnya upaya menumbuhkembangkan 

potensi interaksi sosial remaja atau disebut prososial bertujuan agar remaja tahu 

bagaimana seharusnya bersikap yang benar dalam menghadapi orang lain, apa 

yang orang lain senang dan tidak senangi, apa konsekuensi yang diterimanya bila 

perilakunya tidak sesuai dengan harapan dan tuntutan orang lain. Willis (2012) 

menambahkan perilaku prososial ini tercermin dari sikap kejujuran, ketekunan, 

keberanian untuk berdiri sendiri, rasa suka menolong orang lain. 

Perilaku prososial pada umumnya didapat dari hasil belajar, remaja 

mempelajari tingkah laku dan norma dari orang dewasa lainnya. Perilaku 

prososial yang baik yaitu tindakan menolong yang menguntungkan orang lain 

tanpa harus menyediakan suatu keuntungan langsung pada orang yang melakukan 

tindakan tersebut, dan bahkan terkadang melibatkan suatu resiko bagi orang yang 

menolong (Baron & Byrne, 2005). 

Penalaran moral merupakan aspek kepribadian yang diperlukan seseorang 

dalam kaitannya dengan kehidupan sosial yang harmonis, adil dan seimbang. 

Perilaku moral sangat diperlukan demi terwujudnya kehidupan yang damai, 

teratur, tertib dan harmonis (Ali & Asrori, 2012). Moral berarti kemauan untuk 

menerima dan mematuhi peraturan, nilai-nilai atau prinsip-prinsip moral seperti 
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berbuat baik kepada orang lain, memelihara ketertiban dan keamanan, memelihara 

kebersihan dan memelihara hak orang lain (Jahja, 2011). 

Kohlberg (dalam Papalia, Old & Feldman, 2008) menyebutkan saat ini 

banyak remaja yang mempertanyakan pandangan awal mereka terhadap moral, 

akan tetapi sebelum dapat mengembangkannya terlebih dahulu mereka harus 

menyadari relativitas standar moral. Menurut Sarwono (2013) untuk remaja, 

moral merupakan suatu kebutuhan tersendiri karena mereka sedang dalam 

keadaan membutuhkan pedoman atau petunjuk dalam rangka mencari jalannya 

sendiri. Seorang remaja seharusnya dapat bertindak sesuai dengan norma dan 

harapan masyarakat dan melakukan tingkah-laku moral yang tidak bertentangan 

dengan prinsip-prinsip etis. Pada kenyataannya banyak remaja yang berperilaku 

tidak sesuai dengan prinsip-prinsip etis dan menjadi pelaku kriminal. Hal ini 

menunjukkan penalaran moral remaja yang rendah dikarenakan terlambatnya 

penalaran moral pada remaja. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat diketahui permasalahan 

penalaran moral remaja yang sering berperilaku individualis akibat penggunaan 

smartphone dapat menyebabkan perilaku prososialnya ikut terpengaruh. Peneliti 

bermaksud mengadakan penelitian berjudul “Hubungan Penalaran Moral Dengan 

Perilaku Prososial Remaja Pengguna Smartphone di Kota Pekanbaru”. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan penalaran moral dengan perilaku 

prososial remaja pengguna smartphone di Kota Pekanbaru?”. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

“Untuk mengetahui hubungan penalaran moral dengan perilaku prososial remaja 

pengguna smartphone di Kota Pekanbaru”. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, 

antara lain yaitu:  

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Dapat memberikan sumbangan referensi dan khasanah ilmu 

pengetahuan bagi pengembangan ilmu psikologi khususnya bidang 

psikologi sosial.  

1.4.2. Manfaat Praktis 

Dapat menambah pengetahuan remaja tentang pentingnya perilaku 

prososial yang dikaitkan dengan penalaran moral sehingga diharapkan 

remaja bisa mematuhi norma-norma sosial yang berlaku dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Bagi peneliti diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan wawasan 

ataupun pedoman penelitian dalam mengembangkan konsep variabel 

penelitian yang sama.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Perilaku Prososial 

2.1.1. Pengertian Perilaku Prososial 

Menurut Mighwar (2011) perilaku prososial adalah sikap individu dalam 

menyesuaikan situasi dan kondisi yang berkembang, agar individu mengetahui 

bagaimana seharusnya bersikap benar dalam menghadapi orang lain, apa yang 

membuat orang lain senang dan tidak senang, dan konsekuensi yang diterimanya 

bila perilakunya tidak sesuai harapan dan tuntutan orang lain. Menurut Eisenberg 

(dalam Faturochman, 2006) perilaku prososial adalah perilaku yang mengun-

tungkan penerima, tetapi tidak memiliki keuntungan yang jelas bagi pelakunya. 

Menurut Ali dan Asrori (2012) perilaku prososial adalah perkembangan 

hubungan sosial individu yang melibatkan kelebihan dalam kemampuannya untuk 

bertindak mematuhi hubungan sosial yang terjadi dalam kehidupan sehari-harinya. 

Menurut Baron dan Bryne (2005) perilaku prososial adalah tindakan menolong 

yang menguntungkan orang lain tanpa harus menyediakan suatu keuntungan 

langsung pada orang yang melakukan tindakan tersebut, dan bahkan terkadang 

melibatkan suatu resiko bagi orang yang menolong. 

Menurut Santrock (2011) tindakan prososial adalah sikap yang menuntut 

pengorbanan tinggi dari si pelaku dan bersifat sukarela atau lebih ditunjukkan 

untuk menguntungkan orang lain daripada untuk mendapatkan imbalan materi. 

Perilaku prososial juga sangat penting untuk membangun persahabatan pada 
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remaja yang cenderung menghabiskan waktu dengan lingkungan dan teman 

sebayanya, karena pada masa remaja hubungan persahabatan sangatlah penting 

dalam pemenuhan kebutuhan sosial. 

Menurut Hardy dan Carlo (dalam Aridhona, 2017) perilaku prososial adalah 

tindakan untuk membantu untuk hubungan, komunitas, dan masyarakat, sejumlah 

prediksi tekstual individu menjadi contoh perilaku prososial dan hal yang 

berlawanan adalah antisosial telah diidentifikasi, menjadi satu prediktor tingkatan 

individu dalam lingkungannya. 

Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

perilaku prososial adalah tindakan yang dilakukan individu secara sukarela 

bahkan terkadang dapat membahayakan dirinya, agar dapat bersikap yang benar 

dalam menghadapi orang lain, mengetahui apa yang membuat orang lain senang 

dan tidak senang, dan apa konsekuensi yang diterimanya bila perilakunya tidak 

sesuai dengan harapan dan tuntutan orang lain. 

2.1.2. Aspek-Aspek Perilaku Prososial 

Menurut Eisenberg dan Mussen (dalam Setioasih, 2016) aspek perilaku 

prososial terdiri dari beberapa aspek sebagai berikut: 

1. Sharing (berbagi), memiliki pengertian dimana individu yang memiliki 

kecukupan membagi kelebihannya baik materi maupun ilmu pengetahuan, 

bekerja sama ini menjadi suatu perilaku yang sengaja dilakukan sekelompok 

orang maupun organisasi untuk mewujudkan cita-cita bersama. 

2. Helping (menolong), yaitu suatu bentuk tindakan sukarela tanpa 

memperdulikan untung maupun rugi. 



11 
 

3. Generosity (kedermawanan), merupakan suatu perilaku dermawan yang 

menunjukkan rasa prikemanusiaan.  

4. Contribution (kerjasama), merupakan suatu sikap mengutamakan kerjasama 

dibandingkan individualistis. 

5. Honesty (kejujuran), adalah bentuk perilaku yang ditunjukkan dengan 

perkataan yang sesuai dengan keadaan dan tidak menambahkan suatu 

kenyataan yang ada. 

6. Mempertimbangkan hak dan kewajiban orang lain, dimana hak dan 

kewajiban merupakan hak asasi setiap manusia. 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan aspek-aspek 

perilaku prososial terdiri dari aspek berbagi, kejujuran, kedermawanan, serta 

mempertimbangkan hak dan kewajiban orang lain. 

2.2. Penalaran Moral 

2.2.1. Pengertian Penalaran Moral 

Menurut Kohlberg dan Glover (dalam Widari, 2008), penalaran moral 

merupakan penilaian terhadap nilai, penilaian sosial yang mengikat individu 

dalam melakukan suatu tindakan. Kematangan penalaran moral dapat dijadikan 

prediktor yang baik terhadap dilakukannya tindakan tertentu pada situasi yang 

melibatkan moral. 

Menurut Ali dan Asrori (2012) penalaran moral adalah aspek kepribadian 

yang diperlukan seseorang dalam kaitannya dengan kehidupan sosial secara 

harmonis, adil dan seimbang. Perilaku moral diperlukan demi terwujudnya 

kehidupan yang damai penuh keteraturan, ketertiban dan keharmonisan. 
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Menurut Jahja (2011) penalaran moral adalah perilaku moral yang tidak 

dapat dipisahkan dari proses sosialisasi yang terjadi antara mereka. Pada dasarnya 

teori yang membahas perilaku moral pada anak beranggapan bahwa orang tua dan 

aanak merupakan faktor yang sangat berpengaruh pada perkembangan moral anak 

sejak usia prasekolah. Perilaku yang tak bermoral, bukan berarti perilaku yang 

tidak disukai oleh masyarakat, melainkan kurangnya penyesuaian diri. 

Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

penalaran moral adalah penilaian terhadap sosial individu terkait kehidupannya 

dalam menjaga keharmonisan, adil dan seimbang serta berkaitan dengan 

bagaimana perilakunya dalam menyesuaikan diri dalam lingkungan sosialnya. 

2.2.2. Aspek-Aspek Penalaran Moral 

Menurut Rest (dalam Widari, 2008) untuk mengukur penalaran moral 

menggunakan skala DIT (defining issue test) dengan aspek sebagai berikut: 

1. Menginterpretasi situasi dan mengidentifikasi permasalahan moral yang 

mencakup empati, berbicara selaras dengan perannya, memperkirakan 

bagaimana masing-masing pelaku dalam suatu situasi tertentu terpengaruh 

oleh berbagai tindakan tertentu.  

2. Memperkirakan apa yang seharusnya dilakukan oleh seseorang, 

merumuskan suatu rencana tindakan yang merujuk kepada suatu standar 

moral atau suatu ide tertentu yang mencakup konsep kewajaran dan 

keadilan, pertimbangan moral, penerapan nilai moral sosial.  

3. Mengevaluasi berbagai perangkat tindakan yang berkaitan dengan 

bagaimana caranya orang memberikan penilaian moral atau yang 



13 
 

bertentangan dengan moral, serta memutuskan apa yang secara aktual akan 

dilakukan seseorang yang mencakup proses pengambilan keputusan, model 

integrasi nilai, perilaku mempertahankan diri.  

4. Melaksanakan serta mengimplementasikan rencana tindakan yang berbobot 

moral yang mencakup ego-strength dan proses pengaturan diri. 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan aspek-aspek 

penalaran moral terdiri dari menginterpretasi situasi dan mengidentifikasi 

permasalahan moral, memperkirakan apa yang seharusnya dilakukan oleh 

seseorang, mengevaluasi berbagai perangkat tindakan yang berkaitan dengan 

bagaimana caranya orang memberikan penilaian moral, dan melaksanakan serta 

mengimplementasikan rencana tindakan yang berbobot moral. 

2.2.3. Faktor yang Mempengaruhi Penalaran Moral 

Menurut Mighwar (2011) faktor yang mempengaruhi penalaran moral ini 

sebagai perubahan konsep moral dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: 

1. Pertama, remaja kurang mendapatkan bimbingan ketika mempelajari 

sebagaimana konsep norma itu bisa berlaku umum. Saat membina remaja, 

orangtua dan guru jarang menekankan adanya korelasi antara prinsip khusus 

yang dipelajari sebelumnya dengan prinsip umum yang penting untuk 

mengendalikan tingkah laku dalam kehidupan orang dewasa. Hanya bidang-

bidang tertentu yang dianggap baru saja, seperti masalah hubungan dengan 

lain jenis, yang menjadi perhatian orang dewasa dalam mendidik remaja. 

2. Kedua, orangtua beranggapan bahwa remaja sudah mengetahui mana yang 

benar, sehingga lebih menekankan disiplin, terutama hukuman, terhadap 
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tingkah laku salah yang dilakukan dengan sengaja. Jarang sekali orangtua 

memberi penjelasan mengapa tingkah lakunya salah, apalagi sampai 

memberikan hadiah atas tingkah laku remaja yang benar. 

Menurut Ali dan Asrori (2012) faktor yang mempengaruhi penalaran moral 

seseorang adalah: 

a. Faktor lingkungan, yang berpengaruh terhadap perkembangan nilai, moral 

dan sikap individu mencakup aspek psikologis, sosial, budaya, dan fisik 

kebendaan baik yang terdapat dalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun 

masyarakat. 

b. Faktor Kondisi psikologis, pola interaksi, pola kehidupan beragama, 

berbagai sarana rekreasi yang tersedia dalam lingkungan keluarga, sekolah, 

dan masyarakat akan mempengaruhi perkembangan nilai, moral dan sikap 

individu yang tumbuh dan berkembang di dalamnya. 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan faktor yang 

mempengaruhi penalaran moral terdiri dari kurangnya bimbingan ketika 

mempelajari konsep norma secara umum, anggapan orang tua yang terlalu cepat 

menganggap remaja sudah mengetahui mana yang baik dan buruk, faktor 

lingkungan dan juga faktor psikologis. 
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2.3. Hubungan Penalaran Moral Dengan Perilaku Prososial Remaja 

Pengguna Smartphone di Kota Pekanbaru 

 

Indonesia sebagai negara dengan budaya luhur yang menjunjung tinggi nilai 

gotong royong, kerjasama sudah ditanamkan dari orang tua sejak zaman dahulu 

kepada setiap penerusnya, namun pada kenyataannya semakin hari teknologi dan 

informasi yang semakin modern membawa perubahan yang besar kepada cara 

berpikir dan perilaku individu. Remaja dituntut untuk menghadapi laju ilmu 

teknologi, pertukaran teknologi yang pesat. Komunikasi yang tidak hanya dapat 

dilakukan secara langsung, menyebabkan kaburnya batas-batas antar negara dan 

memunculkan asimilasi antar budaya dan modernisasi budaya pun terjadi 

(Setioasih, 2016).  

Modernisasi budaya di Indonesia ini pun menurut Ardi dan Subchan (2010) 

diikuti oleh perkembangan teknologi komunikasi munculnya smarthphone 

sebagai inovasi dari handphone biasa. Hal ini disebabkan karena di Indonesia 

merupakan pasaran paling konsumtif di wilayah Asia, maka tak heran penggunaan 

smartphone saat ini digunakan oleh hampir seluruh kalangan usia namun 

mayoritas penggunanya adalah remaja.  

Sullivan (dalam Nawawi & Lubis, 2007) berpendapat bahwa dalam bangsa 

yang semakin modern, individu cenderung mementingkan dirinya sendiri. Hal 

tersebut terjadi pada generasi remaja di Indonesia, di dalam kehidupan 

bermasyarakat remaja kini cenderung menjadi sosok yang individualis. Hal ini 

dikhawatirkan membentuk perilaku individualis hingga para remaja tersebut 

beranjak dewasa. 
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Penggunaan smartphone yang berlebihan menyebabkan remaja cenderung 

individualistis dan sulit mengembangkan moral sesuai etika dan norma 

masyarakat, akibatnya remaja justru lebih mementingkan dirinya sendiri 

dibandingkan orang lain sehingga perilaku prososialnya rendah sehingga 

diasumsikan bahwa remaja yang penalaran moralnya baik maka akan semakin 

tinggi perilaku prososialnya, sebaliknya remaja yang penalaran moralnya rendah 

akan semakin rendah perilaku prososialnya. 

 

2.4. Hipotesis 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan di 

atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan penalaran 

moral dengan perilaku prososial remaja pengguna smartphone di Kota Pekanbaru. 

Semakin tinggi penalaran moral remaja, maka akan semakin tinggi pula perilaku 

prososial remaja pengguna smartphone di Kota Pekanbaru. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Identifikasi Variabel 

Berdasarkan judul penelitian yang akan diteliti, maka variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah perilaku prososial (Y) 

2. Variabel independen dalam penelitian ini adalah penalaran moral (X) 

 

3.2. Definisi Operasional Variabel 

Menurut Suryabrata (2005) definisi operasional variabel adalah suatu 

definisi singkat yang didasarkan pada karakteristik yang dapat diobservasi dari 

variabel yang diteliti. Definisi operasional digunakan untuk menjelaskan konsep 

variabel untuk menghindari kesalahan penafsiran.  

3.2.1. Perilaku Prososial 

Perilaku prososial adalah tindakan menolong yang menguntungkan 

orang lain tanpa harus menyediakan suatu keuntungan langsung pada orang 

yang melakukan tindakan tersebut, dan bahkan terkadang melibatkan suatu 

resiko bagi orang yang menolong. Perilaku prososial diukur dengan 

menggunakan skala perilaku prososial yang disusun oleh Setioasih (2016) 

berdasarkan teori Eisenberg (dalam Faturochman, 2006). Semakin tinggi 

skor skala, maka semakin tinggi pula perilaku prososial remaja, begitu pula 
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sebaliknya semakin rendah skor skala, maka semakin rendah pula perilaku 

prososial remaja. 

3.2.2. Penalaran Moral  

Penalaran moral adalah penilaian terhadap sosial individu terkait 

kehidupannya dalam menjaga keharmonisan, adil dan seimbang serta 

berkaitan dengan bagaimana perilakunya dalam menyesuaikan diri dalam 

lingkungan sosialnya. Penalaran moral diukur dengan menggunakan skala 

DIT yang disusun oleh Asri Budiningsih (dalam Rahmawati, 2010) dan 

telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Khoirot (2012) 

berdasarkan teori Kholberg (dalam Rest, 1979). Semakin tinggi skor skala, 

maka semakin tinggi pula penalaran moral remaja, begitu pula sebaliknya 

semakin rendah skor skala, maka semakin rendah pula penalaran moral 

remaja. 

 

3.3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yang memiliki data 

mengenai variabel yang diteliti dan yang akan dikenai kesimpulan akhir penelitian 

(Azwar, 2012). Subjek dalam penelitian ini adalah remaja di Kota Pekanbaru.  

3.3.1. Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Kriteria usia remaja dalam penelitian ini menurut WHO 
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(dalam Sarwono, 2013) untuk Negara Indonesia adalah usia antara 10 

sampai 20 tahun, dan datanya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 

Jumlah Penduduk Kota Pekanbaru Usia 10-19 Tahun Tahun 2018 

Usia 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

10 – 14 tahun 46.601 43.057 89.658 

15 – 19 tahun 52.256 53.504 105.760 

Total 98.857 96.561 195.418 

Sumber : BPS Kota Pekanbaru Dalam Angka 2019 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa jumlah total populasi 

dalam penelitian ini adalah 195.418 orang remaja berusia 10 sampai dengan 

19 tahun. 

3.3.2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2016). Penentuan jumlah ukuran sampel dalam 

penelitian ini bila yang dikehendaki menggunakan tingkat batas kesalahan 

10% dari jumlah populasi sebanyak 195.418 orang, maka jumlah sampel 

yang harus diambil adalah sebanyak 270 orang (Sugiyono, 2016). 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random 

sampling (area sampling). Menurut Sugiyono (2016) teknik cluster random 

sampling digunakan untuk menentukan sampel bila objek yang akan diteliti 

atau sumber data sangat luas, misal penduduk suatu Negara, Provinsi atau 

Kabupaten. Maka pengambilan sampelnya berdasarkan daerah populasi 

yang telah ditetapkan. Selanjutnya dilakukan sistem undian untuk 

menentukan kecamatan dan Sekolah Menengah Atas (SMA) terpilih yang 

akan dijadikan lokasi objek penelitian. Menurut Sugiyono (2016) 
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menambahkan teknik undian lazim digunakan dalam penerapan teknik jenis 

random sampling ini. 

Pemilihan sampel ini adalah remaja yang bersekolah di SMA dari 

masing-masing Kecamatan yang ada di Kota Pekanbaru. Pemilihan sampel 

ditentukan dengan teknik undian, setiap objek SMA diberi nomor pada 

kertas undian dan kertas yang bernomor-nomor digulung lalu tempatkan 

pada pengocok. Setelah dikocok, dipungut nomor gulungan kertas undian 

untuk mendapatkan sampel tanpa penempatan kembali.  

 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

terdiri dari dengan menggunakan skala yaitu skala perilaku prososial dan skala 

DIT (defining issue test) penalaran moral. Menurut Azwar (2012), skala adalah 

perangkat pernyataan yang disusun untuk mengungkap atribut tertentu melalui 

respon terhadap pertanyaan tersebut.  

Skala disusun berdasarkan aspek dari masing-masing variabel menurut ahli, 

selanjutnya aspek tersebut dikembangkan melalui operasional yang disusun ke 

dalam suatu bentuk skala yang berisi berbagai pernyataan untuk mengukur 

bagaimana perilaku prososial dan penalaran moral remaja pengguna smartphone 

di Kota Pekanbaru.  
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3.4.1. Skala Perilaku Prososial 

Skala perilaku prososial ini diadaptasi dari penelitian Setioasih (2016), 

terdiri dari 36 item pernyataan yang memiliki reliabilitas cronbach alpha 

sebesar 0,855. Alternatif jawaban dari skala perilaku prososial 

menggunakan alternatif pilihan jawaban skala likert yang terdiri atas empat 

pilihan yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat 

Tidak Setuju (STS). Aitem favourable dengan skor tertinggi dimulai dari 

jawaban Sangat Setuju (SS) = 4, Setuju (S) = 3, Tidak Setuju (TS) = 2, 

Sangat Tidak Setuju (TS) = (1). Aitem unfavourable dengan skor tertinggi 

dimulai dari jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) = 4, Tidak Setuju (TS) = 3, 

Setuju (S) = 2, Sangat Setuju (SS) =1 dan seluruh item pernyataan tersebut 

dapat dilihat pada tabel blue print sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Blue Print Skala Perilaku Prososial Sebelum Try Out 

Aspek 
Nomor Aitem 

Jumlah 
Favourable Unfavourable 

Berbagi 1,2,3 5,6,7 6 

Menolong 4,8,9 11,12,13 6 

Kedermawanan 10,14,15 17,18,19 6 

Kerjasama 16,20,21 22,23,24 6 

Kejujuran 25,26,27 29,30,31 6 

Mempertimbangkan hak 

dan kewajiban orang lain 

28,32,33 34,35,36 6 

Total 18 18 36 

Sumber: Adaptasi Setioasih, (2016) 

Berdasarkan hasil uji daya beda aitem, pada analisis pertama terdapat 

7 aitem yang memiliki daya beda aitem < 0,3 yaitu pada nomor aitem 1, 2, 

3, 5, 22, 34, dan 36. Pada analisis kedua terdapat 1 aitem yang memiliki 

daya beda aitem < 0,3 yaitu pada nomor aitem 12. Pada analisis ketiga tidak 
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ada satupun aitem yang memiliki daya beda aitem < 0,3. Aitem yang 

memiliki daya beda aitem < 0,3 tersebut disisihkan, kemudian diacak ulang 

untuk dijadikan sebagai skala penelitian dengan blue print sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Blue Print Skala Perilaku Prososial Setelah Try Out 

Aspek 
Nomor Aitem 

Jumlah 
Favourable Unfavourable 

Berbagi  2,3 2 

Menolong 1,4,5 7,8 5 

Kedermawanan 6,9,10 12,13,14 6 

Kerjasama 11,15,16 17,18 5 

Kejujuran 19,20,21 23,24,25 6 

Mempertimbangkan hak 

dan kewajiban orang lain 

22,26,27 28 4 

Total 15 13 28 

Sumber: Adaptasi Setioasih, (2016) 

3.4.2. Skala DIT Penalaran Moral 

Skala penalaran moral terdiri dari 5 cerita dan setiap pertanyaan 

memiliki nilai skor antara 1 sampai dengan 6. Seluruh cerita tersebut 

merupakan skala D.I.T (defining issue test) berdasarkan teori Kholberg yang 

dikembangkan oleh Rest (1979), diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia 

dan diadaptasi oleh penelitian Khoirot (2012) memiliki nilai reliabilitas 

Hoyt sebesar 0,830. 

Berdasarkan seluruh cerita tersebut, maka secara rinci tata cara 

pengukuran skala D.I.T menurut Khoirot (2012) adalah sebagai berikut: 

1. Cerita 1 → (a=6, b=4, c=5, d=2, e=1, f=3)  

2. Cerita 2 → (a=3, b=1, c=2, d=6, e=4, f=5)  

3. Cerita 3 → (a=6, b=4, c=3, d=1, e=2, f=5)  

4. Cerita 4 → (a=3, b=4, c=2, d=1, e=6, f=5)  

5. Cerita 5 → (a=1, b=6, c=2, d=5, e=4, f=3) 



23 
 

3.5. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

3.5.1. Validitas 

Menurut Azwar (2012), validitas adalah ketepatan dan kecermatan 

skala dalam menjalankan fungsi ukurannya. Sejauh mana skala itu mampu 

mengukur atribut yang dirancang untuk mengukurnya. Skala yang hanya 

mampu mengungkap sebagian dari atribut yang seharusnya atau justru 

mengukur atribut lain, dikatakan sebagai skala yang tidak valid. Validitas 

sangat erat berkaitan dengan tujuan ukur, maka setiap skala hanya dapat 

menghasilkan data yang valid untuk satu tujuan ukur pula. 

Validitas skala perilaku prososial yang digunakan Setioasih (2016) 

adalah validitas isi yang bergerak antara 0,202 – 0,652. Validitas skala 

penalaran moral yang digunakan Khoirot (2012) adalah validitas internal 

yang bergerak antara 0,275 – 0,636. 

3.5.2. Reliabilitas 

Menurut Azwar (2012), reliabilitas adalah konsistensi atau 

keterpercayaan hasil ukur yang mengandung makna kecermatan 

pengukuran. Pengukuran yang tidak reliabel akan menghasilkan skor yang 

tidak dapat dipercaya karena perbedaan skor yang terjadi diantara individu 

lebih ditentukan oleh faktor eror (kesalahan) dari pada faktor perbedaan 

yang sesungguhnya. Pengukuran yang tidak reliabel tentu tidak akan 

konsisten dari waktu ke waktu. 

Penentuan kriteria reliabilitas menurut Azwar (2012) diperoleh dengan 

melihat nilai Alpha Cronbach. Perhitungan reliabilitas dihitung dengan 
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menggunakan program komputer SPSS 20 for Windows. Reliabilitas 

dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berada dalam rentang 

dari 0 sampai dengan 1,00 dan dinyatakan reliabel jika nilai Alpha 

Cronbach sebagai koefisien reliabilitas > 0,600. 

 Reliabilitas perilaku prososial pada analisis I menghasilkan cronbach 

alpha sebesar 0,897 meningkat pada analisis II sebesar 0,899 dan pada 

analisis III meningkat sebesar 0,900. Reliabilitas penalaran moral 

menghasilkan koefisien reliabilitas hoyt sebesar 0,606. 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

3.6.1. Uji Asumsi 

1. Uji Normalitas Sebaran  

Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu sampel. 

Menurut Priyatno (2014) kaidah yang digunakan untuk mengetahui normal 

atau tidaknya sebaran data adalah jika p > 0,05, maka sebarannya normal, 

sebaliknya jika p < 0,05, maka sebarannya tidak normal. 

2. Uji Linearitas Hubungan 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel 

tergantung. Uji Linearitas juga dapat mengetahui taraf keberartian 

penyimpangan dari linearitas hubungan tersebut. Apabila penyimpangan 

tersebut tidak berarti, maka hubungan antara variabel dianggap linear. 

Menurut Priyatno (2014) ketentuan yang digunakan adalah apabila p > 0,05 
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maka hubungan variabel linear. Jika p < 0,05 maka hubungan variabel tidak 

linier atau kuadratik. 

3.6.2. Uji Hipotesis  

Setelah melakukan uji asumsi, kemudian pengujian hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan analisis korelasi Product Moment. Menurut Sugiyono 

(2016) uji korelasi product moment merupakan alat uji statistik yang digunakan 

untuk menguji hipotesis asosiatif (uji hubungan) dua variabel bila datanya 

berskala interval atau rasio. CPM (correlation product moment) dikembangkan 

oleh Karl Pearson. Semua perhitungan analisis dilakukan dengan menggunakan 

perangkat lunak Statistic Program for Social Science (SPSS) seri 20 for Windows 

(Priyatno, 2014). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Persiapan Penelitian 

Persiapan penelitian dilakukan melalui prosedur yang sistematis dan 

disesuaikan dengan seluruh tahapan pengumpulan data. Tahapan yang dilakukan 

dimulai dengan persetujuan dari kedua belah pihak pembimbing untuk melakukan 

tahapan try out melalui surat izin riset dengan nomor 844/E-UIR/27-F.Psi/2019 

setelah disetujui oleh Kepala Sekolah SMA Negeri 14 Pekanbaru selanjutnya 

melakukan koordinasi dengan wali kelas untuk persiapan pengumpulan data try 

out. 

Pengumpulan data uji coba (try out) melibatkan 100 orang remaja dari kelas 

II IPA dengan menyebarkan skala perilaku prososial adaptasi Setioasih (2016) 

berjumlah 36 aitem dan skala DIT yang telah diadaptasi oleh Khoirot (2012) yang 

berjumlah 5 cerita. Skala yang telah diisi, dilakukan skoring selanjutnya 

ditabulasikan untuk diolah. Setiap aitem yang memiliki daya beda aitem < 0,3 

disisihkan dan skala tersebut diacak kembali penomoran skalanya untuk proses 

pelaksanaan penelitian.  

 

4.2. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dengan melibatkan 270 orang remaja yang terdiri 

dari 210 orang siswa SMA YLPI Pekanbaru dan 60 orang siswa SMK Masmur 

Pekanbaru. Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan membagikan satu rangkap 
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skala perilaku prososial dan skala penalaran moral. Setiap sampel memperoleh 

satu rangkap yang berisi dua skala yaitu 28 aitem skala perilaku prososial dan 5 

cerita skala penalaran moral. 

Setiap responden merupakan informed consent yaitu persetujuan yang 

kesediaan yang diberikan oleh subjek penelitian atas dasar informasi dan jawaban 

yang diberikan melalui skala yang telah diberikan. Peneliti juga menjamin 

kerahasiaan setiap jawaban yang diberikan oleh para remaja dari SMA YLPI 

Pekanbaru dan juga remaja dari SMK Masmur Pekanbaru. Berikut ini adalah hasil 

penjabaran demografi responden: 

Tabel 4.1 

Demografi Responden 

Sekolah Kelas Jumlah Persentase 

SMA YLPI 

Pekanbaru 

X IPS 1 

X IPS 2 

XI IPS 1 

XI IPA 1 

XII IPS 2 

XII IPA 2 

36 

34 

37 

33 

35 

35 

13% 

13% 

14% 

12% 

13% 

13% 

SMK Masmur 

Pekanbaru 

XI Teknik Komputer Jaringan 

XI Teknik Audio Video 

30 

30 

11% 

11% 

Jumlah 270 100% 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan pemilihan responden dari beberapa 

kelas sesuai dengan teknik cluster random sampling dengan jumlah 210 orang 

siswa SMA YLPI Pekanbaru dan 60 orang siswa SMK Masmur Pekanbaru. 
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4.3. Deskripsi Data Penelitian 

Hasil penelitian lapangan mengenai hubungan penalaran moral dengan 

perilaku prososial remaja pengguna smartphone di Kota Pekanbaru setelah 

dilakukan data skoring dan dianalisis diperoleh gambaran deskripsi dari kedua 

data ditinjau dari nilai minimal, nilai maksimal, nilai rata-rata dan nilai standar 

deviasi dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.2  

Rentang Skor Data Penelitian 

Skala 

Skor yang  

diperoleh (empirik) 

Skor yang  

dimungkinkan (hipotetik) 

Min Max Rerata SD Min Max Rerata SD 

Perilaku prososial 54 112 87,14 10,30 28 112 70,00 14,00 

Penalaran moral 8 27 17,92 3,80 5 30 12,50 4,17 

Berdasarkan tabel di atas menggambarkan tingkat perilaku prososial dan 

penalaran moral remaja bervariasi berdasarkan skor yang diperoleh (empirik) dan 

yang dimungkinkan (hipotetik). Pada skala perilaku prososial rentang skor yang 

diperoleh (empirik) adalah antara 54 sampai dengan 112 dengan nilai rerata 87,14 

dan standar deviasi 10,30. Pada variabel penalaran moral rentang skor yang 

diperoleh (empirik) adalah antara 8 hingga 27 dengan nilai rerata 17,92 dan 

standar deviasi 3,80. Hasil deskripsi data penelitian tersebut selanjutnya 

digunakan untuk kategorisasi skala, kategorisasi ditetapkan berdasarkan nilai 

rerata dan standar deviasi empirik dari masing-masing skala.  

Tabel tersebut juga memberikan perbandingan antara skor yang diperoleh 

(empirik) subjek dan skor yang dimungkinkan diperoleh (hipotetik). Pada variabel 

perilaku prososial rentang skor yang dimungkinkan (hipotetik) adalah dari 28 

sampai dengan 112, dengan nilai rerata hipotetik 70,00 berada di bawah rerata 
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empirik dan standar deviasi 14,00 berada di atas rerata empirik. Pada variabel 

penalaran moral rentang skor yang dimungkinkan (hipotetik) adalah dari 5 sampai 

dengan 30, dengan nilai rerata hipotetik 12,50 berada di bawah rerata empirik dan 

standar deviasi 4,17 berada di atas rerata empirik. 

4.3.1. Deskripsi Perilaku Prososial 

Berdasarkan rentang skor data penelitian yang telah didapatkan untuk 

perilaku prososial, maka disusun kriteria menggunakan teori Azwar (2012) 

dengan lima kriteria yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat 

rendah dengan rumus sebagai berikut: 

Sangat tinggi : X ≥ M + 1,5 SD 

Tinggi  : M + 0,5 SD < X < M + 1,5 SD 

Sedang  : M – 0,5 SD < X < M + 0,5 SD 

Rendah  : M – 1,5 SD < X < M – 0,5 SD 

Sangat rendah  : X < M – 1,5 SD 

Keterangan  : M = mean empirik 

 SD = standar deviasi 

 

Setelah dilakukan perhitungan, kriteria perilaku prososial remaja 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Kriteria Perilaku Prososial 

Kriteria Rentang skor Jumlah  Persentase 

Sangat tinggi 

Tinggi  

  Sedang  

Rendah  

Sangat rendah  

≥ 102,61 

92,30 – 102,60 

82,00 – 92,29 

71,70 – 81,99 

≤ 71,69 

14 

74 

111 

51 

20 

5% 

27% 

41% 

19% 

7% 

Jumlah 270 100% 
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa sebagian besar tingkat 

perilaku prososial remaja dengan jumlah 111 orang (41%) memiliki rentang 

skor antara 82,00 – 92,29 termasuk dalam kriteria sedang.  

4.3.2. Deskripsi Penalaran Moral 

Berdasarkan rentang skor data penelitian yang telah didapatkan untuk 

penalaran moral, maka disusun kriteria menggunakan teori Azwar (2012) 

dengan lima kriteria yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat 

rendah dengan rumus sebagai berikut: 

Sangat tinggi : X ≥ M + 1,5 SD 

Tinggi  : M + 0,5 SD < X < M + 1,5 SD 

Sedang  : M – 0,5 SD < X < M + 0,5 SD 

Rendah  : M – 1,5 SD < X < M – 0,5 SD 

Sangat rendah  : X < M – 1,5 SD 

Keterangan  : M = mean empirik 

 SD = standar deviasi 

 

Setelah dilakukan perhitungan, kriteria penalaran moral remaja dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 

Kriteria Penalaran Moral 

Kriteria Rentang skor Jumlah  Persentase 

Sangat tinggi 

Tinggi  

  Sedang  

Rendah  

Sangat rendah  

≥ 23,63 

19,83 – 23,62 

16,03 – 19,82 

12,23 – 16,02 

≤ 12,22 

20 

63 

115 

60 

12 

7% 

23% 

43% 

22% 

4% 

Jumlah 270 100% 
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa sebagian besar tingkat 

penalaran moral remaja dengan jumlah 115 orang (43%) memiliki rentang 

skor antara 16,03 – 19,82 termasuk dalam kriteria sedang.  

 

4.4. Uji Asumsi 

Sebelum data dianalisis, terlebih dahulu dilakukan pengujian terhadap data 

yang dimiliki. Pengujian ini digunakan untuk melihat apakah data yang dimiliki 

memenuhi syarat sebelum dilakukan uji hipotesis dilakukan uji persyaratan 

analisis tersebut dijabarkan sebagai berikut: 

4.4.1. Uji Normalitas 

Ketentuan yang digunakan untuk mengetahui normalitas sebaran data 

adalah jika p > 0,05 maka sebaran dikatakan normal dan jika p < 0,05 maka 

sebaran dianggap tidak normal. Data yang berdistribusi normal ditunjukkan 

dengan nilai signifikansi di atas 0,05. Hasil pengujian normalitas pada 

pengujian dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.5 

 Hasil Uji Normalitas 

Variabel Kolmogorov- 

Smirnov Z 

Signifikan Keterangan 

Perilaku prososial 0,850 0,465 Normal 

Penalaran moral 1,324 0,060 Normal 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas menunjukkan 

variabel perilaku prososial memiliki nilai Kolmogorov-smirnov Z sebesar 

0,850 dengan p 0,465 > 0,05 sehingga variabel perilaku prososial memiliki 

distribusi sebaran normal. Variabel penalaran moral memiliki nilai 
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Kolmogorov-smirnov Z sebesar 1,324 dengan p 0,060 > 0,05 sehingga 

variabel perilaku prososial memiliki distribusi sebaran normal. 

4.4.2. Uji Linearitas 

Ketentuan sebuah data dikatakan linear apabila besarnya nilai p < 0,05 

sedangkan jika nilai p > 0,05 maka data tersebut tidak linier atau kuadratik. 

Hasil pengujian linearitas pada pengujian dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Linearitas  

Variabel F Signifikan Keterangan 

Perilaku prososial* 

Penalaran moral 
40,808 0,000 Linier 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa didapatkan nilai sig. 

atau p linearity untuk variabel perilaku prososial dan penalaran moral 

dengan sebesar 0,000 (p < 0,05) dengan demikian variabel perilaku 

prososial dan penalaran moral memiliki hubungan yang linear.  

 

4.5. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan korelasi 

product moment (KPM) untuk mengetahui hubungan penalaran moral dengan 

perilaku prososial dan hasilnya sebagai berikut: 

4.5.1. Uji Korelasi Product Moment 

Ketentuan diterimanya hipotesis dalam penelitian ini adalah apabila 

nilai signifikan p < 0,05. Analisis data dilakukan menggunakan teknik 

analisis korelasi product moment pearson dan hasilnya dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Korelasi Product Moment 

Variabel Nilai korelasi Signifikan Keterangan 

Perilaku prososial* 

Penalaran moral 
0,357 0,000 

Sangat 

signifikan 

Berdasarkan hasil analisis pearson correlation didapatkan nilai r 

berbentuk positif sebesar 0,357 dengan signifikan 0,000 (p < 0,01) hal ini 

berarti „hipotesis diterima‟ artinya hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini diterima yaitu terdapat hubungan penalaran moral dengan perilaku 

prososial remaja pengguna smartphone di Kota Pekanbaru. Semakin tinggi 

penalaran moral remaja, maka akan semakin tinggi pula perilaku prososial 

remaja pengguna smartphone di Kota Pekanbaru. 

4.5.2. Uji Koefisien Determinasi 

Ketentuan dari uji koefisien determinasi adalah dengan menggunakan 

nilai R square x 100 untuk mengetahui seberapa besar hubungan variabel 

dalam bentuk persentase. Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Variabel R R Square 

Perilaku prososial* 

Penalaran moral 
0,357 0,127 

 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi didapatkan nilai 

R Square sebesar 0,127 dan dipersentasekan x 100 menjadi sebesar 12,7%. 

Hal ini menunjukkan bahwa besar sumbangan penalaran moral dengan 

perilaku prososial pada remaja pengguna smartphone adalah sebesar 12,7% 
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sedangkan sisanya 87,3% diberikan oleh variabel lain yang tidak digunakan 

dalam penelitian ini.  

 

4.6. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan penalaran moral dengan 

perilaku prososial remaja pengguna smartphone di Kota Pekanbaru. Semakin 

tinggi penalaran moral remaja, maka akan semakin tinggi pula perilaku prososial 

remaja pengguna smartphone di Kota Pekanbaru. Perilaku prososial remaja 

pengguna smartphone memiliki kriteria sedang, selanjutnya penalaran moral 

remaja pengguna smartphone juga memiliki kriteria sedang. 

Menurut Muflih, Hamzah dan Puniawan (2017), penggunaan smartphone 

oleh remaja yang berlebihan secara signifikan menyebabkan mereka menjadi 

jarang berinteraksi, individualis, dan anti sosial. Papalia, Old dan Feldman (2008) 

menyebutkan remaja yang anti sosial mungkin mendapatkan imbalan dari perilaku 

anti sosialnya, ketika mereka tertangkap mereka mendapatkan perhatian atau 

menemukan jalan mereka sendiri. Anak-anak dengan masalah perilaku prososial 

pada umumnya berprestasi buruk di sekolah dan tidak betah bersama dengan 

teman sekelasnya yang berperilaku sopan. Anak-anak yang tidak populer dan 

berprestasi rendah saling tertarik satu dengan yang lain dan saling menguatkan 

perilaku yang salah. 

Smartphone memiliki banyak dampak negatif, namun juga memiliki 

dampak posisitif menurut Pahrul (2018) diantaranya adalah adanya kemudahan 

untuk berkomunikasi, memberikan efisiensi penggunaan sumber belajar dalam 
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mencari jawaban maupun mengerjakan tugas sekolah yang diberikan dimanapun 

dan kapanpun dengan mudah. Meningkatkan daya kritis siswa dalam memahami 

fenomena dunia maya sehingga mereka tanggap dan peka terhadap segala 

informasi yang menjadi pokok permasalahan. 

Menurut Kohlberg (dalam Papalia, Old & Feldman, 2008) penalaran moral 

anak-anak dan remaja mengiringi kematangan kognisi. Remaja mencapai 

kemajuan dalam penilaian moral ketika mereka menekan egosentrisme dan 

menjadi cakap dalam pemikiran abstrak. Walaupun demikian, pada masa dewasa 

penilaian moral seringkali menjadi lebih kompleks. 

Hal ini didukung oleh teori Eisenberg dan Mussen (dalam Lestari & Partini, 

2015) yang menyebutkan bahwa penalaran moral merupakan faktor kunci yang 

mempengaruhi kecenderungan hati seseorang untuk bertindak secara prososial, 

meskipun korelasi antara penalaran moral dengan perilaku moral tidak begitu 

tinggi, karena faktor perilaku prososial dipengaruhi oleh banyak faktor salah 

satunya yaitu situasi, penolong, kebutuhan dan keinginan seseorang. Menurut 

Farid dan Prawitasari (2011) remaja yang memiliki prilaku prososial penalaran 

moralnya lebih tinggi dibandingkan remaja yang tidak memiliki pengalaman 

prososial. Penalaran moral tersebut mampu memandu remaja berperilaku 

prososial sebagai perwujudan tanggung jawab sosialnya. 

Hasil penelitian ini didukung penelitian Farid dan Prawitasari (2011) di 

Yogyakarta menyimpulkan penalaran moral berkorelasi positif dengan dengan 

perilaku prososial pada remaja. Remaja mempelajari tingkah laku dan norma dari 

orang tua atau orang dewasa lainnya dimana saat ini remaja lebih menyukai untuk 
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berteman dan membentuk suatu kelompok dan mereka cenderung untuk memilih 

teman yang mempunyai sifat-sifat yang sama dengan dirinya. Keadaan yang 

seperti ini mempengaruhi tingkat prososial pada remaja. Remaja yang memiliki 

penalaran moral yang baik akan dapat melakukan penilaian terhadap sosial dan 

juga terhadap kewajiban yang mengikat individu dalam melakukan suatu 

tindakan.  

Hasil penelitian Caroli, Falanga dan Sagone (2014) di Italia menunjukkan 

diterimanya salah satu hipotesis yaitu penalaran moral berhubungan dengan 

perilaku prososial. Temuan penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan penalaran moral antara stereotype remaja dan dewasa awal. Perilaku 

prososial publik berhubungan positif dengan orientasi kebutuhan dari prosocial 

moral reasoning (PMR).  

Hasil penelitian Kumru dkk (2012) di Spanyol menunjukkan penalaran 

moral berhubungan signifikan dengan perilaku prososial. Hasil temuan penelitian 

menunjukkan skor perilaku prososial remaja berkebangsaan Spanyol lebih tinggi 

dibandingkan skor perilaku prososial remaja berkebangsaan Turki. Terdapat 

perbedaan usia dan jenis kelamin pada perilaku prososial remaja, akan tetapi 

pengaruh yang dihasilkan kecil dan perbedaan diantara keduanya sangat kecil. 

Hasil penelitian Malti, Sebastian dan Antonio (2015) di Kanada 

menunjukkan terdapat hubungan yang positif antara penalaran moral dengan 

perilaku prososial remaja. Lebih lanjut juga diketahui bahwa interaksi keluarga, 

keharmonisan dan pola asuh yang mendukung dapat mempengaruhi moral remaja  

dan perilaku prososial secara positif. Terdapat bukti yang kuat bahwa interaksi 
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yang positif dengan rekan sebaya dan teman dekat dapat mempromosikan 

perkembangan moral lebih awal. 

Kelemahan penelitian ini terletak pada karakteristik sampel yang digunakan 

yaitu remaja dengan lokasi penelitian di sekolah. Pemilihan subjek juga 

didasarkan pada pertimbangan dan pilihan wali kelas saja. Mengingat subjek 

penelitian sebagai remaja sekolah, dapat beranggapan bahwa pengisian skala 

sifatnya seperti ujian formal sehingga mereka mencoba untuk mencari jawaban 

yang paling benar dan bukan jawaban atas kejujuran sikap, situasi dan kondisi 

yang sebenarnya mereka alami. Beberapa remaja juga terlihat saling mencontek 

teman sebangkunya sehingga memungkinkan hasil jawaban dapat dipengaruhi 

oleh orang lain. Kelemahan lain dalam penelitian ini juga terdapat dari tidak 

adanya pengelompokan penalaran moral maupun pengelompokan perilaku 

prososial ditinjau dari usia dan juga jenis kelamin. Perlu dilakukan analisis lebih 

mendalam terkait perbedaan penalaran moral ditinjau dari usia maupun jenis 

kelamin dari subjek yang diteliti. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan penalaran moral dengan perilaku prososial remaja pengguna 

smartphone di Kota Pekanbaru. Semakin tinggi penalaran moral remaja, maka 

akan semakin tinggi pula perilaku prososial remaja pengguna smartphone di Kota 

Pekanbaru. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, peneliti memberikan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Kepada remaja 

Penalaran moral dan perilaku prososial remaja tergolong sedang, sehingga 

remaja disarankan menggunakan smartphone untuk mencari sumber-sumber 

belajar melalui aplikasi ruang guru, daripada menggunakan smartphone 

hanya untuk mengakses media sosial dan bermain game online.  

2. Kepada orangtua 

Diharapkan untuk membatasi jam penggunaan smartphone, membatasi 

kuota internet pemakaian anak, lebih sering mengajak anak dalam kegiatan 

bermasyarakat, memasukkan anak dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga 
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maupun ekstrakurikuler lain baik di sekolah maupun luar sekolah yang 

paling mereka minati. 

3. Kepada peneliti lain 

Disarankan untuk menggunakan variabel lain, menambah jumlah sampel 

penelitian, pengelompokan subjek berdasarkan usia dan jenis kelamin serta 

menggunakan teori dan aspek dari ahli lain agar hasil penelitian di masa 

mendatang lebih bervariatif dalam mengetahui apa saja variabel yang 

berhubungan dengan perilaku prososial. 
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